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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Indralaya dalam mengerjakan 

soal-soal fisika pokok bahasan Hukum Newton. Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuatitatif. Teknik pengumpulan data berupa tes soal esai sebanyak 5 butir soal dengan teknik 

purposive sampling yang dilihat dari hasil belajar siswa dan berdasasrkan pertimbangan tertentu, yaitu memiliki 

rata-rata nilai terendah diantara 4 kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk indikator memahami 

gambar adalah 92,50% dengan kriteria pada umumnya mengalami kesulitan, indikator membaca & menulis 

simbol adalah 8,13% dengan kriteria sebagian kecil mengalami kesulitan, indikator mengkonversikan satuan 

adalah 16,25% dengan kriteria sebagian kecil mengalami kesulitan, indikator memahami konsep adalah 80% 

dengan kriteria pada umumnya mengalami kesulitan, indikator melakukan operasi hitung adalah 79,38% dengan 

kriteria pada umumnya mengalami kesulitan. Dari hasil analisis data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis kesulitan yang paling banyak dilakukan oleh siswa adalah indikator memahami gambar yakni 90,50% 

dengan kriteria pada umumnya mengalami kesulitan. 

 

Kata-kata kunci: analisis kesulitan, kesulitan mengerjakan soal, soal hukum newton 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Salah satu bagian yang sangat penting di dalam kehidupan manusia adalah 

pendidikan. Karena manusia dapat hidup sesuai dengan tujuan dan fungsinya 

melalui pendidikan tersebut. Maka dari itu, perlu adanya upaya yang serius dari 

berbagai pihak dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Dengan istilah lain, 

setiap pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan siapapun dari dia lahir 

sampai dia meninggal dunia. Sebab, dalam hal ini pendidikan merupakan 

serangkaian kegiatan yang berfungsi untuk membina dan mengembangkan 

sumber daya manusia yang nantinya sangat berguna bagi kecerdasan bangsa dan 

negara. 
 

Tujuan utama dalam proses pendidikan adalah keberhasilan siswa dalam 

belajar. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan siswa tidak dapat mencapai 

keberhasilan. Adapun diantaranya yaitu rendahnya motivasi belajar siswa, model 

mengajar yang tidak sesuai, cara belajar siswa yang kurang tepat, kurangnya 

fasilitas penunjang, dan sebagainya. Maka dari itu perlu adanya evaluasi, sehingga 

dapat mengukur keberhasilan tersebut. Di dalam dunia pendidikan, terutama 

dalam proses pembelajaran kegiatan evaluasi sangatlah penting (Eko Putro dalam 

Jiwanto, dkk, 2012: 415-416). Dengan adanya evaluasi, maka akan diketahui hasil 

dari kegiatan pembelajaran tersebut dan kemudian dapat ditentukan tindak lanjut 

yang akan dilakukan. 
 

Evaluasi dapat diartikan sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam 

melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 

berkelanjutan dalam rangka pengendalian, penjaminan serta penetapan kualitas 

pembelajaran terhadap berbagai komponen pembelajaran dengan pertimbangan 

dan kriteria tertentu (Arifin, 2012: 9-10). Dengan kata lain pelaksanaan evaluasi 

bukan hanya sekedar formalitas saja, namun melalui evaluasi akan didapat 

informasi secara menyeluruh mengenai karakteristik siswa supaya dapat diberikan 
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bimbingan dengan sebaik-baiknya. Maka dari itu, dengan terlaksananya proses 

pendidikan akan memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang bertujuan dalam peningkatan kualitas pendidikan terkhususnya 

di sekolah dan di Indonesia pada umumnya. 
 

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka dalam dunia pendidikan sangat 

dibutuhkan evaluasi. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung ada banyak hambatan yang dihadapi oleh guru dan siswa. Kendala 

yang dihadapi oleh siswa, salah satu diantaranya yaitu siswa cenderung sulit untuk 

memecahkan dan menyelesaikan masalah terutama untuk pelajaran fisika. Mata 

pelajaran fisika ini selalu memberikan masalah yang menuntut siswa untuk 

berpikir kritis dan sistematis dalam menyelesaikannya. Giancoli (2001: 4) 

mengemukakan bahwa fisika adalah suatu ilmu yang menuntut siswa atau peserta 

didik untuk dapat menguraikan dan menganalisa struktur maupun peristiwa alam 

yang disertai dengan percobaan dan pengukuran serta penyajian yang matematis. 

Akan tetapi, untuk sejauh siswa menganggap fisika merupakan salah satu 

pelajaran yang rumit. Bahkan, sampai saat ini fisika masih saja dianggap sebagai 

suatu bidang studi yang menakutkan bagi banyak siswa sehingga dalam proses 

pembelajaran, kemampuan berpikir siswa masih kurang. Penyebab kesulitan siswa 

ketika mempelajari fisika di sekolah yaitu strategi/sistem pembelajaran yang 

selama ini digunakan masih bersifat konvensional. 
 

NRC (dalam Azizah., dkk, 2015: 2) mengemukakan bahwa dalam belajar 

fisika, yang sangat diperlukan itu adalah keaktifan siswa. Kemampuan dari belajar 

fisika pada siswa terletak pada keaktifan siswa dalam bertindak (hands activity). 

Siswa akan aktif jika siswa dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pemahaman awal mereka (Mims, 2003: 6(1)). Akan tetapi untuk menghubungkan 

antara pengetahuan baru dengan pemahaman awal tersebut dalam pemebelajaran 

fisika tidaklah mudah. Menurut (Ogilvie, 2009: 5) menyatakan bahwa strategi 

yang mungkin diajarkan dalam pembelajaran fisika hanya untuk menyelesaikan 

masalah yang membutuhkan perhitungan saja, sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar. 
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Menurut Walsh,. dkk, (2007: 1) tujuan dari pembelajaran fisika adalah 

untuk menciptakan peserta didik yang dapat memecahkan masalah yang kompleks 

dengan cara menerapkan pengetahuan/wawasan serta pemahaman mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Adapun faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah tersebut meliputi sedikitnya waktu praktikum di 

laboratorium, bingung menulis, konversi satuan, sulit memahami maksud dari 

soal, sedikitnya buku fisika yang digunakan sebagai referensi (Ogunleye, 2009: 

85). Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah dapat disebabkan oleh 

kurangnya motivasi belajar siswa, siswa sulit dalam memahami soal, serta 

lemahnya pemahaman siswa terhadap prinsip dan aturan fisika. 
 

Materi Hukum Newton adalah salah satu materi pokok dalam dinamika 

gerak. Akan tetapi, dalam menyelesaikan masalah Hukum Newton siswa masih 

saja mengalami banyak kesulitan diantaranya dalam menentukan gaya-gaya yang 

bekerja pada benda. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di kelas X SMA 

Negeri 1 Indralaya pada Tahun Ajaran 2016/2017 Semester Genap siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pada materi Hukum Newton. Hal 

ini terlihat jelas dari data hasil belajar siswa serta wawancara yang telah dilakukan 

peneliti kepada Ibu Meli Indrayani, S. Pd., M. Pd. yang merupakan salah satu 

Guru Fisika di SMA Negeri 1 Indralaya. Berdasarkan data hasil belajar siswa pada 

Tahun Ajaran 2016/2017 Semester Genap bahwa di Kelas X IPA 4 dari 37 siswa 

yang tuntas hanya 3 orang siswa dan di Kelas X IPA 5 dari 33 siswa tidak ada 

nilai yang tuntas ataupun mencapai KKM. Dari data tersebut menunjukkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pada materi Hukum Newton. 

Hal ini biasanya disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar Fisika siswa. Siswa 

tidak hanya dituntut untuk mengerjakan soal menggunakan rumus, tetapi juga 

harus memahami maksud soal serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Indralaya karena berdasarkan 

data yang didapat oleh peneliti, bahwa SMA Negeri 1 Indralaya adalah SMA yang 

mendapat predikat terakreditasi A, sehingga peneliti menganggap SMA Negeri 1 

Indralaya adalah SMA yang tepat untuk melakukan penelitian. Hal ini 
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dikarenakan SMA Negeri 1 Indralaya termasuk SMA yang memiliki kualitas baik 

dalam bidang akademik dan merupakan salah SMA unggulan yang ada di 

Kabupaten Ogan Ilir, sehingga peneliti bisa mendapatkan sampel yang memiliki 

kemampuan yang baik pula dalam hasil belajarnya. 
 

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena untuk mengetahui kesulitan 

yang dialami siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika pokok bahasan Hukum 

Newton. Soal yang diberikan berbentuk tes esai dengan memperhatikan 

keunggulan dari tes esai dibandingkan dengan tes bentuk lainnya. Selain itu juga 

dalam pelajaran fisika sangat dianjurkan soal-soal yang disajikan dalam 

penyelesaiannya berbentuk esai, karena soal esai ini memiliki beberapa 

keunggulan. Dan dari pengalaman penulis ketika mengikuti kuliah praktek 

mengajar (PPL) di SMA Negeri 1 Indralaya seringkali bentuk soal tes esai ini 

dimunculkan dalam latihan dan ulangan harian yang diberikan oleh guru fisika di 

SMA Negeri 1 Indralaya. 
 

Penelitian tentang analisis kesulitan siswa dalam mengerjakan soal-soal 

Fisika pokok bahasan Hukum Newton di kelas X SMA Negeri 1 Indralaya ini 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Mengerjakan Soal-Soal 

Fisika Pokok Bahasan Hukum Newton di Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang 

menjadi permasalahan sehingga diadakannya penelitian ini adalah bagaimana 

kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika berbentuk esai 

pokok bahasan Hukum Newton di Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya ? 

 

 

1.3 Batasan Masalah 
 

Dari rumusan masalah diatas, maka masalah yang akan dibahas dibatasi 

oleh konsep-konsep dalam mengerjakan soal-soal fisika pokok bahasan Nukum 

Newton. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa 

dalam mengerjakan soal-soal fisika berbentuk esai pokok bahasan Hukum Newton 

di Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

a) Kegunaan secara teori 
 

Sebagai usaha penulis untuk memperbanyak dan memperluas wawasan 

berpikir menegenai kesulitan siswa dalam mengerjakan soal fisika. 

 

b) Kegunaan bagi siswa 
 

Sebagai fondasi atau tahap awal untuk memberikan bekal kemampuan 

kepada siswa agar mampu berpikir kritis, logis, dan berinisiatif dalam 

menghadapi tantangan di masyarakat. 

 

c) Kegunaan bagi guru 
 

Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan profesional guru 

dalam pembelajaran fisika, memberi sumbangan yang berguna dalam rangka 

mengatasi masalah yang dialami oleh guru di bidang fisika mengenai kesulitan 

yang di alami siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika. 

 

d) Kegunaan bagi sekolah 
 

Dapat berguna untuk kemajuan dan peningkatan prestasi, peningkatan 

pembelajaran fisika yang ada di SMA Negeri 1 Indralaya. 
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